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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sistem Pengendalian Internal pada Lingkungan Pengendalian 

Penerapan Alokasi Dana Desa di Era Pandemic Covid-19  

Lingkungan pengendalian yang baik merupakan dasar untuk semua 

komponen pengendalian intern, mampu menetapkan corak suatu organisasi, 

mempengaruhi kesadaran orang-orangnya. Lingkungan pengendalian 

diwujudkan melalui penegakan intergritas dan nilai etika, komitmen terhadap 

kompetensi, kepemimpinan yang kondusif, pembentukan struktur organisasi 

yang sesuai dengan kebutuhan, pendelegasian wewenang dan tanggungjawab 

yang tepat, penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat tentang 

pembinaan sumberdaya manusia, perwujudan peran aparat pengawasan 

intern yang efektif, dan hubungan kerja yang baik dengan instansi pemerintah 

terkait. 

2. Sistem Pengendalian Internal pada Penilaian Resiko Penerapan Alokasi 

Dana Desa di Era Pandemic Covid-19 

Pimpinan instansi pemerintah wajib melakukan penilaian risiko terdiri atas: 

identifikasi risiko dan analisis risiko, pimpinan instansi pemerintah 

menetapkan penilaian risiko dalam rangka tujuan instansi pemerintah yaitu 
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memuat pernyataan dan arahan yang spesifik, terukur, dapat dicapai, realistis, 

dan terikat waktu kemudian wajib dikomunikasikan kepada seluruh pegawai. 

Tujuan instansi pemerintah dapat terwujud apabila pimpinan instansi 

pemerintah menetapkan strategi operasional yang konsisten, strategi 

manajemen terintegrasi, rencana penilaian risiko, dan tujuan pada tingkatan 

kegiatan, dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan.  

3. Sistem Pengendalian Internal pada Kegiatan Pengendalian Penerapan 

Alokasi Dana Desa di era Pandemic Covid-19  

Kegiatan pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang membantu menjamin 

arahan manajemen dilaksanakan. Kegiatan pengendalian yang diterapkan dalam 

suatu instansi pemerintah dapat berbeda dengan yang diterapkan oleh instansi 

pemerintah lain, disebabkan perbedaan visi, misi dan tujuan organisasi, lingkungan 

dan cara beroperasi, tingkat kerumitan organisasi, sejarah atau latar belakang serta 

budaya organisasi, resiko yang dihadapi organisasi. Kegiatan pengendalian yang 

baik diwujudkan melalui kebijakan dan mekanisme pengendalian, kebijakan dan 

mekanisme pengendalian, pengembangan kegiatan pengendalian, dan penerapan 

kegiatan pengendalian. Pimpinan instansi pemerintah wajib menyelenggarakan 

kegiatan pengendalian sesuai ukuran, kompleksitas, dan sifat dari tugas dan fungsi 

instansi pemerintah yang bersangkutan. SPIP berpengaruh positif terhadap 

akuntabilitas pengelolaan keuangan desa artinya semakin diterapkannya SPIP yang 

salah satu unsurnya kegiatan pengendalian maka hal tersebut akan meningkatkan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa termasuk penerapan Alokasi Dana 

Desa. 
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4. Sistem Pengendalian Internal pada Informasi dan Komunikasi 

Penerapan Alokasi Dana Desa di era Pandemic Covid-19 

Akuntabilitas publik menjadi landasan utama proses penyelenggaraan 

pemerintahan yang baik. Aparatur pemerintah harus 

mempertanggungjawabkan seluruh aktivitas dan pelaksanaan kerjanya 

kepada publik. Dalam konteks organisasi pemerintahan sendiri, akuntabilitas 

publik merupakan pemberian informasi atas aktivitas dan kinerja pemerintah 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Penekanan utama akuntabilitas 

publik adalah pemberian informasi kepada publik dan konstituen lainnya 

yang menjadi pemangku kepentingan (stakeholder). Akuntabilitas publik 

juga terkait dengan kewajiban untuk menjelaskan dan menjawab pertanyaan 

mengenai apa yang telah, sedang, dan direncanakan akan dilakukan 

organisasi sektor publik. 

5. Sistem Pengendalian Internal pada Pemantauan Penerapan Alokasi 

Dana Desa di era Pandemic Covid-19 

SPI berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan desa, 

artinya semakin diterapkannya SPIP yang salah satu unsurnya pemantauan 

maka hal tersebut akan meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

dana desa terutama dalam Penerapan Alokasi Dana Desa  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dijelaskan diatas, maka peneliti memberikan beberapa saran yang bertujuan 

untuk memberikan manfaat bagi pihak-pihak lain dari hasil penelitian ini. 

Adapun saran-saran yang peneliti berikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Desa Bono Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung 

Bagi Desa Bono Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung, khususnya 

perangkat desa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk 

menilai dan memperbaiki kendala-kendala yang terjadi dalam penerapan 

Alokasi Dana Desa dan Sistem Pengendalian Internal yang belum sesuai 

dengan Peraturan yang berlaku (Peraturan Bupati Nomor 89 Tahun 2020 

tentang Pedoman Umum dan Rincian Alokasi Dana Desa pada setiap Desa di 

Kabupaten Tulungagung tahun Anggaran 2021). Seharusnya perangkat desa 

juga memberikan informasi yang rinci tentang penerapan Alokasi Dana Desa 

dan juga merangkul semua masyarakat Desa Bono sehingga masyarakat 

memberikan seluruh kepercayaannya dan ikut andil dalam pembangunan 

Desa Bono. Perangkat Desa Bono diharapkan akan lebih baik lagi dalam 

melaksanakan pekerjaan dan memberikan pelayaan bagi masyarakat untuk 

membangun Desa Bono menjadi lebih baik lagi. Perangkat Desa juga 

diharapkan menampung aspirasi masyarakat serta memperbaiki sarana dan 

prasarana desa yang sudah tidak layak.  
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2. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya Akuntansi Syariah dan dapat digunakan sebagai 

sumbangan teori dan rujukan bagi akademik yang ingin mendalami materi 

terkait Akuntansi Pemerintahan dan Sistem Pengendalian Internal 

Pemerintahan pada Desa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

bacaan untuk menambah pengetahuan dan wawasan, bahan pembanding hasil 

penelitian lain, serta dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian 

selanjutnya, khususnya penelitian terkait mekanisme Alokasi Dana Desa dan 

Sistem Pengendalian Internal. 

  


